
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

vi 
 

ABSTRAK 

 

Haryani Siam Almahiroh, 2015 : Dakwah dalam Program “Tilawah By Phone” 

Radio Sham (Suara Muslim) 93,8 FM Surabaya.  

Kata Kunci : Dakwah, Program, Tilawah, Tilawah By Phone, Radio.  

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Apa saja metode 

dakwah yang digunakan dalam program “Tilawah By Phone” Radio Sham FM 

Surabaya?, 2) Bagaimana proses dakwah dalam program “Tilawah By Phone” 

Radio Sham FM Surabaya?.  

Radio Sham (Suara Muslim Surabaya) FM merupakan  radio dengan 

format siaran Dakwah. Semua program dalam radio ini ditujukan untuk 

berdakwah, khususnya untuk mendakwahkan AlQur’an. Namun, fokus penelitian 

yang akan diteliti disini adalah program “Tilawah by Phone”, yang merupakan 

program pembelajaran AlQur’an melalui telepon, dengan cara mengajarkan 

langsung cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah Tajwid 

melalui telepon interaktif secara langsung. 

Dalam mengidentifikasi penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dengan pendekatan fenomenologis yang sangat 

mengandalkan metode partisipatoris. Sedangkan jenis penelitian dalam penelitian 

ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan analisis induktif.  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 1) Metode dakwah yang 

digunakan dalam program “Tilawah By Phone” Radio Sham FM adalah metode 

dakwah bil-Lisan, dialog interaktif, dan diskusi atau tanya jawab. 2) Proses 

dakwah dalam program “Tilawah By Phone” Radio Sham FM adalah melalui 

tahapan persiapan, kemudian tahapan proses, sesuai dengan teori proses dakwah 

menurut Prof. M. Ali Aziz, bahwa proses dakwah melalui tahapan-tahapan 

berikut, yaitu : tahap input (masukan), tahap konversi (perubahan), tahap output 

(keluaran), dan impact (dampak).  

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, penelitian ini belum 

menjawab lebih jauh tentang bagaimana tanggapan masyarakat mengenai proses 

dakwah dalam program “Tilawah By Phone” Radio Sham FM Surabaya, kiranya, 

tema ini dapat dijadikan masalah penelitian berikutnya.  

 

 

 

 

 


